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Ruas jalan raya Trosobo-Taman Kabupaten Sidoarjo merupakan jalan yang 
penting karena merupakan akses utama bagi kendaraan dari luar kota/provinsi dan 
warga setempat serta menjadi salah satu jalan utama menuju Kabupaten Sidaorjo. 
Dengan banyaknya pengguna jalan yang menggunakan kendaraan berat, maka 
resiko terjadinya kerusakan jalan juga sangat tinggi. Hal ini salah satu alasan 
penggunaan perkerasan yang baik agar tidak terjadi gangguan pada arus lalu lintas 
pada ruas jalan tersebut. 
Perbandingan antara perkerasan lentur dan perkerasan kaku dari segi 
kelayakan dan kekuatan pada ruas jalan raya Trosobo-Taman Kabupaten Sidoarjo 
sepanjang 4 km menggunakan metode Pd. T-14-2003 dan Bina Marga 2013 
sehingga pengambilan koefisien angka keamanan maupun batas-batas izin 
perencanaan mengacu pada metode Pd. T-14-2003 dan Bina Marga 2013. 
Dari hasil perhitungan untuk konsturksi perkerasan lentur, didapatkan tebal 
Surface Course = 4 cm AC-WC dan 18,5 cm AC-BC, Base Course (Cement Treated 
Base) = 15 cm, Sub Base Course (LPA Kelas A) = 15 cm. Untuk pekerasan kaku 
didapatkan tebal Surface Course (pelat beton) = 29 cm, Base course (Lean Mix 
Concrete) Sub Base Course (LPA Kelas A) = 15 cm. Diketahui biaya perencaan 
perkerasan lentur untuk umur rencana 20 tahun sebesar Rp 16.774.385.100,00 
sedangkan perkerasan kaku sebesar Rp 39.683.725.400,00. 
Kata Kunci: perkerasan lentur, perkerasan kaku, metode Pd. T-14-2003, metode 
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Trosobo-Taman highway in Sidoarjo Regency is an important road because 
it is the main access for vehicles from outside the city / province and local residents 
and is one of the main roads to Sidaorjo Regency. With so many road users using 
heavy vehicles, the risk of road damage is also very high. This is one of the reasons 
for using a good pavement so that there is no disruption to traffic flow on the road. 
The comparison between flexible and rigid pavements in terms of feasibility 
and strength on the 4 km Trosobo-Taman highway in Sidoarjo Regency uses Pd 
method. T-14-2003 and Bina Marga 2013 so that the coefficient of security figures 
and the boundaries of planning permits refers to the Pd method. T-14-2003 and 
Bina Marga 2013. 
From the calculation results for the flexible pavement construction, the 
thickness of the Surface Course = 4 cm AC-WC and 18.5 cm AC-BC, Base Course 
(Cement Treated Base) = 15 cm, Sub Base Course (LPA Class A) = 15 cm. For 
rigid hardening, the thickness of the Surface Course (concrete slab) = 29 cm, Base 
course (Lean Mix Concrete), Sub Base Course (Sirtu Class A) = 15 cm. It is known 
that the planning cost for flexible pavement for a 20-year plan is Rp. 
16,774,385,100.00, while for rigid pavement, Rp. 39,683,725,400.00. 
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Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
perbandingan dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tebal konstruksi perkerasan lentur dengan umur rencana 20 tahun, 
didapatkan tebal masing-masing lapis: 
a. Surface Course (AC-WC, AC-BC) = 4 cm, 18,5 cm 
b. Base Course (CTB)   = 15 cm 
c. Sub Base Course (LPA Kelas A) = 15 cm 
2. Tebal konstruksi perkerasan kaku dengan umur rencana 20 tahun, 
didapatkan tebal masing-masing lapis: 
a. Surface Course (pelat beton)  = 29 cm 
b. Base Course (LMC)   = 15 cm 
c. Sub Base Course (LPA Kelas A) = 15 cm 
Dari hasil analisis perbandingan antara perkerasan lentur dengan perkerasan 
kaku ditinjau dari segi ekonomi, perencanaan perkerasan lentur lebih murah 
dari perkerasan kaku, maka dipilih perkerasan lentur. Dengan biaya 
perencanaan perkersan lentur Rp. 16.774.385.100,00 dan perencanaan perkerasan 
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